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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya sebagaimana yang telah  

penulis uraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:    

1. Pemasalahan perceraian pada pasangan vasektomi disebabkan oleh  

vasektomi yang tidak dikomunikasikan, biasanya terjadi karena pernikahan 

kedua, misalnya duda dengan perawan, duda dengan janda dan ada juga 

yang melakukan vasektomi saat dalam perkawinan. Vasektomi menjadikan 

pasangan tidak bisa memiliki keturunan dan menjadi penyebab 

perselisihan terus-menerus, kemudian satu pihak meninggalkan pihak lain, 

sehingga vasektomi dapat menjadi penyebab perceraian secara tidak 

langsung.  

2. Pertimbangan hakim dalam memutuskan vasektomi sebagai salah satu 

alasan perceraian adalah   

a. Pertimbangan yuridis: berdasarkan Pasal 39 ayat (2) Undang-undang 

No. 1 tahun 1974 jo Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 

1975 jo Pasal 116 huruf f dan Kompilasi Hukum Islam: “Antara suami 

dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak 

ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga” dan 

Yurisprudensi Mahkamah Agung RI nomor 237 K/AG/1998  

b. Pertimbangan sosiologis: mempertahankan rumah tangga antara 

penggugat dan tergugat akan menambah penderitaan lahir dan batin 

yang berkepanjangan serta akan memunculkan kemudharatan lain.  

3. Analisis maslahah tentang vasektomi sebagai pemicu perceraian di   

Pengadilan Agama 

a. Berdasarkan teori maslahah hajjiyat Imam al-Ghazali, perceraian dalam 

perkara Putusan Nomor 31/Pdt.G/2017/PA.Sri, Putusan Nomor 

266/Pdt.G/2013/PA.Sim, dan Putusan Nomor 0281/Pdt.G/2017/PA.Pbr, 

dapat dibenarkan karena mempertahankan rumah tangga yang penuh 
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pertengkaran, penelantaran, dugaan perselingkuhan, serta hilangnya hak 

istri dan anak hanya akan menambah kesempitan hidup dan mudarat 

yang berkepanjangan. Tindakan tergugat yang melakukan vasektomi 

tanpa kesepakatan, gemar berjudi, lalai beribadah, dan tidak 

bertanggung jawab juga jelas bertentangan dengan prinsip maqashid al-

syari‘ah. Oleh karena itu, perceraian dipandang sebagai solusi yang 

lebih maslahat untuk menghindarkan kerusakan yang lebih besar, 

menjaga martabat dan ketenangan hidup para pihak, serta membuka 

peluang terciptanya kehidupan baru yang lebih baik bagi penggugat dan 

anak-anaknya. Putusan hakim yang menetapkan talak ba’in sugra ini 

sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah (2): 227, serta 

sesuai dengan tujuan syariat untuk menghilangkan kesempitan hidup 

dalam bingkai maslahah hajjiyat. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis, ialah:  

1. Kepada DPR RI agar menambah template alasan perceraian yang lebih 

spesifik, sehingga hakim tidak perlu mencari- cari yang lebih sesuai 

dengan kasus yang sedang diperiksa.  

2. Kepada pembuat tesis selanjutnya, dalam penulisan tesis ini, pembahasan  

dibatasi pada Vasektomi Sebagai Pemicu Perceraian di Pengadilan Agama 

Perspektif Maslahah untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada 

wilayah yang spesifik yang masyarakatnya banyak melakukan vasektomi 

serta dipertajam analisisnya dengan perspektif lain, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat memberikan sumbangsih keilmuan yang lebih inovatif 

dan mampu menjawab isu-isu yang berkembang di tengah masyarakat.  

3. Bagi Hakim, dalam pertimbangannya untuk lebih memperhatikan 

kepentingan perempuan dalam hal ini hak-hak reproduksi perempuan yang 

tidak terpenuhi salah satunya memiliki keturunan.   

4. Kepada pemerintah melalui BKKBN yang membuat kebijakan pada 

program MKJP terutama vasektomi untuk ditinjau ulang melihat dampak 
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yang ditimbulkan, seperti tidak memiliki keturunan bisa menyebabkan 

perceraian secara tidak langsung  

5. Bagi masyarakat Islam semoga bisa memberikan kepastian hukum bagi 

terkait legalitas hukum vasektomi agar tidak salah langkah saat hendak 

melakukan vasektomi. 
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